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ABSTRAK

Rikhi Mardianto 2016 : Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Klub
Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi penulis temui di
lapangan, bahwa rendahnya prestasi sepakbola Klub Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan penelitina ini adalah untuk mengetahui
tingkat kondisi fisik (dayatahan, kelincahan, Kecepatan dan daya ledak) pemain
Sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain Sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman yang
aktif latihan berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan total sampling. Data dayatahan di ukur dengan bleep test, data
kelincahan di ukur dengan zig-zag run test, data Kecepatan di ukur dengan sprint
30m dan data daya ledak di ukur dengan vertical jump. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dayatahan aerobik yang dimiliki atlet
37,57 cc/kgBB/mnt tergolong kategori sedang, kelincahan yang dimiliki atlet 7,98
detik tergolong kategori kurang, Kecepatan yang dimiliki atlet 4.77 s tergolong
kategori sedang dan daya ledak otot tungkaiyang dimiliki atlet 18 detik tergolong
kategori kurang. Dengan demikian, kondisi fisik atlet sepakbola perlu
ditingkatkan untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan berbagai bentuk pertandingan dan hadiah yang begitu
menjanjikan bagi atlet yang sukses, menimbulkan banyak perubahan pada ciri
olahraga. Perubahan itu berpengaruh terhadap peningkatan prestasi. Prestasi
dapat diraih, karena adanya pembinaan terutama dalam bidang Sepakbola.
Sepakbola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer dan
disukai banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi
olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak
sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub sepakbola dan
sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan
berbagai bentuk tujuan yang diharapkan.

Salah satu bentuk tujuan olahraga sepakbola adalah pencapaian prestasi
yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam
pengembangan olahraga prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintah
dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:

Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Oahraga prestasi

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan.



Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga sepakbola
Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara
terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi.

Sehubungan dengan hal itu, Syafruddin (2013:57) mengemukakan,
”Keberhasilan prestasi yang ditunjukkan/ditampilkan seorang atlet dalam suatu
kompetisi terutama ditentukan dan dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi
atlet itu sendiri secara terpadu, baik kemampuan fisik, teknik, taktik, dan
kemampuan mentalnya”. Oleh karena itu, untuk memenuhi prestasi atlet harus
memiliki empat komponen prestasi yang baik, terutama kondisi fisik.

Lebih lanjut, Irawadi (2013:3) mengemukakan, kualitas kondisi fisik
berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, penerapan taktik, maupun terhadap
kematangan mental”. Jadi, jelas bahwa kondisi fisik merupakan salah satu
komponen prestasi yang menjadi pondasi dasar dalam peningkatan
kemampuan lainnya yang dimiliki oleh setiap atlet apabila meraih prestasi
yang tinggi.

Dari pendapat ini, dapat dikemukakan bahwa persiapan fisik harus
dipandang sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi
yang tinggi. Oleh sebab itu, komponen kondisi fisik merupakan syarat penting
yang harus dimiliki oleh setiap atlet sepakbola dalam mencapai prestasi.
Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet terhadap

tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Olahraga yang dimaksudkan



disini adalah olahraga permainan sepakbola, artinya olahraga permainan
sepakbola juga membutuhkan komponen kondisi fisik khusus yang didasarkan
atas kebutuhan gerak teknik dan taktik.

Klub Patamuan Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu
sekolah sepakbola yang ikut aktif melakukan pembinaan olahraga sepakbola
sejak usia dini sampai atlet remaja. Pemain yang mengikuti latihan, selalu
diberikan latihan fisik sepakbola dengan tujuan ide permainan sepakbola dapat
tercapai. Berdasarkan pemantauan peneliti dan fenomena yang terjadi di
lapangan bahwa perkembangan permainan sepakbola dalam tiap-tiap
mengikuti pertandingan, pemain klub Patamuan Kabupaten Padang Pariaman
banyak sekali mengalami kegagalan seperti pada turnamen pertandingan
persahabatan dengan klub PSSA Sungai Abang Lubuk Alung dan Piala
Pengcab PSSI Padang Pariaman yang di ikuti dimana klub Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman tidak lolos dalam penyisihan group.

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di
lapangan menduga bahwa permasalahannya adalah kondisi fisik pemain Klub
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman masih jauh dari yang diharapkan. Hal
ini terlihat, hampir setiap mengikuti kejuaraan pemain Klub Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman sering mengalami kekalahan yang disebabkan
oleh menurunnya kondisi fisik atlet saat bertanding.

Pada babak pertama pemain Klub Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman dapat bermain dengan baik, namun pada babak berikutnya kondisi

fisik pemain mulai menurun. Hal ini terlihat dari kurangnya dayatahan pemain



sehingga menyebabkan menurunnya penampilan pemain dalam melakukan
aktifitas permainan. Rendahnya kelincahan tubuh mengakibatkan dribbling
yang dilakukan tidak terkontrol sehingga mengakibatkan bola sering terlepas
dari penguasaan atlet atau menjadi kurang terarah sehingga mempengaruhi
penampilan atlet. Diduga kurang lentuknya persendian pemain mengakibatkan
terbatasnya setiap gerak dalam melakukan keterampilan teknik sehingga
hasilnya penguasaan bola oleh pemain tidak bagus. Lemahnya daya ledak otot
tungkai mengakibatkan rendahnya daya lompat pada heading, dan lompatan
pada penjaga gawang, serta lemahnya shooting bola ke gawang dan long-
passing yang dilakukan, sehingga mempengaruhi penampilan atlet pada saat
menciptakan gol ke gawang lawan.

Bertolak dari uraian di atas, maka tampaklah permasalahan yang akan
diteliti bahwa untuk mencapai ide permainan sepakbola, maka kondisi fisik
sepakbola diduga sangat mempengaruhi, terutama berkenaan dengan
dayatahan, kelincahan, Kecepatan dan daya ledak otot tungkai. Namun hal ini
belum terbukti secara ilmiah, maka perlu dicarikan solusi terbaik untuk
mengatasi dan membuktikan melalui sebuah penelitian. Dalam hal ini, peneliti
tertarik untuk mengetahui “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman”. Diharapkan melalui penelitian ini,
prestasi pemain Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman dapat

dicapai sesuai tujuan yang diinginkan.



B. ldentifikasi Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan,
maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Dayatahan dapat meningkatkan prestasi pemain Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman.
2. Kelincahan dapat meningkatkan prestasi pemain Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman.
3. Kecepatan dapat meningkatkan prestasi pemain Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman.
4. Daya ledak dapat meningkatkan prestasi pemain Sepakbola Patamuan

Kabupaten Padang Pariaman.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan fenomena yang dominan peneliti temukan
di lapangan, maka penelitian ini dibatasi pada tinjauan kondisi fisik pemain
sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi: dayatahan,

kelincahan, Kecepatan dan daya ledak”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan dayatahan pemain sepakbola Klub Sepakbola

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman?



2. Bagaimana kemampuan kelincahan pemain sepakbola Klub Sepakbola

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimana kemampuan Kecepatan pemain sepakbola Klub Sepakbola

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman?

4. Bagaimana kemampuan daya ledak pemain sepakbola Klub Sepakbola

Patamuan Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,

maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan dayatahan pemain sepakbola
Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk mengetahui kemampuan kelincahan pemain sepakbola
Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

3. Untuk mengetahui kemampuan Kecepatan pemain sepakbola
Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

4. Untuk mengetahui kemampuan daya ledak pemain sepakbola

Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk:

Klub

Klub

Klub

Klub

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana

pendidikan olahraga.



. Sebagai bahan perklubbangan bagi pelatih dan pengurus pemain sepakbola
Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman, agar mengetahui
sejauh mana tingkat kondisi fisik para pemain.

. Sebagai bahan perbandingan untuk pencapaian prestasi kedepannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini membahas tentang Tinjauan Kondisi Fisik Pemain

Sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang Pariaman yaitu

Dayatahan, Keleincahan, Kecepatan dan Daya Ledak Otot Tungkai.

Berdasarkan analisis deskriptif dapat disimpulkann bahawa:

1. Hasil test dayatahan pemain sepakbola Klub Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan alat ukur bleep test
rata-rata dayatahan aerobik yang dimiliki atlet 37,57 cc/kgBB/mnt
tergolong kategori sedang.

2. Hasil test kelincahan pemain sepakbola Klub Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan alat ukur zig-zag run
test rata-rata kelincahan yang dimiliki atlet 7,98 detik tergolong kategori
kurang.

3. Hasil test Kecepatan pemain sepakbola Klub Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan sprint 30m rata-rata
Kecepatan yang dimiliki atlet 11,53 cm tergolong kategori kurang.

4. Hasil test daya ledak pemain sepakbola Klub Sepakbola Patamuan
Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan test vertical jump rata-
rata daya ledak otot tungkaiyang dimiliki atlet 18 detik tergolong kategori

kurang.

57
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi pelatih sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman untuk meningkatkan kemampuan fisik pemainnya secara
keseluruhan terutama pada komponen dayatahan yang rata-rata masih
tergolong kategori sedang, untuk itu diharapkan kesungguh dalam
menjalankan latihan yang diberikan terutama dalam latihan kondisi fisik.

2. Bagi pelatih sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman untuk meningkatkan kemampuan fisik pemainnya secara
keseluruhan terutama pada komponen kelincahan yang rata-rata masih
tergolong kategori kurang, untuk itu diharapkan pada pelatih untuk
mengingkatkan latihan fisiknya.

3. Bagi pelatih sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman untuk meningkatkan kemampuan fisik pemainnya terutama pada
komponen Kecepatan dan daya ledak yang rata-rata masih tergolong
kategori sedang, untuk itu diharapkan kesungguh dalam menjalankan
latihan yang diberikan terutama dalam latihan Kecepatan dan daya ledak.

4. Bagi pelatih sepakbola Klub Sepakbola Patamuan Kabupaten Padang
Pariaman untuk tidak mengabaikan peranan dan pentingnya pembinaan
kondisi fisik dalam mencapai penampilan prima dalam suatu pertandingan,

seperti latihan dayatahan, kelincahan, Kecepatan dan daya ledak.
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5. Bagi peneliti lanjutan hendaknya dapat mengkaji lebih dalam bagaimana
tinjaun kondisi fisik pemain sepakbola di daerah ini dan diharapkan
peneliti lain agar dapat kiranya melihat beberapa faktor lain yang belum

diperhatikan.
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